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Abstract 
Cash Waqf is a waqf carried out by a person, group of people, and an institution or legal entity in the form of 
cash. Scholars differ on the position of this cash waqf. Cash waqf has been practiced by people who adhere to 
the Hanafi school. Imam Bukhari quoted the opinion of Imam Az-Zuhri as also allowing the waqf of dinar 
and dirham. The trick is to make the dinar and dirham as venture capital, then channel the profits to 
endowments. In this paper the author wants to illustrate differences of opinion regarding cash waqf by 
hanafiyyah scholars and syafi'iyah ulama. The Hanafi school allows money waqf as an exception on the basis 
of Istihsan bil ‘urfi, because it has been carried out by many people. The Hanafi school of thought holds that 
the law which is established based on uf uruf" (custom) has the same power based on texts. On the other 
hand, the legal basis used by Hanafiyyah scholars is the determination of judges in determining the legal 
ability of money waqf. Meanwhile, according to the Shafi'iyyah scholars, the two groups have agreed to give 
money. First, allow to forgive money. Second, don't allow it. As for their reasons that are not permissible is 
because of how to use money by eliminating the object and also according to them the law of forgiving money is 
connected with if the money is stolen, then the money manager is not obliged to replace, the assets of the waqf 
can no longer be utilized. 
Keywords: Studi Komparatif, Hanafiyyah, Syafi;iyyah, Wakaf Tunai 
 
Abstrak 
Wakaf tunai adalah wakaf yang dilakukan oleh seseorang, kelompok orang, dan lembaga atau badan 
hukum dalam bentuk uang tunai.Para ulama berbeda pendapat tentang kedudukan wakaf tunai 
ini.Wakaf tunai telah dipraktekkan oleh masyarakat yang menganut mazhab Hanafi. Imam Bukhari 
mengutip pendapat imam Az-Zuhri juga membolehkan wakaf dinar dan dirham. Caranya yaitu 
menjadikan dinar dan dirham sebagai modal usaha, kemudian menyalurkan keuntungannya untuk wakaf. 
Dalam tulisan ini penulis ingin menggambarkan perbedaan pendapat mengenai wakaf tunai oleh ulama 
hanafiyyah dan ulama syafi’iyah . Mazhab Hanafi membolehkan wakaf uang sebagai pengecualian atas 
dasar Istihsan bil ‘urfi, karena telah banyak dilakukan oleh masyarakat.Mazhab Hanafi berpendapat 
bahwa hukum yang ditetapkan berdasarkan ‘uruf” (adat) mempunyai kekuatan yang sama berdasarkan 
nash. Di sisi lain, dasar hukum yang digunakan oleh ulama Hanafiyyah adalah penetapan hakim dalam 
menetapkan kebolehan hukum wakaf uang. Sedangkan menurut ulama Syafi’iyyah mewakafkan uang ada 
dua pendapat di kalangan mereka. Pertama, membolehkan mewakafkan uang. Kedua, tidak 
membolehkannya. Adapun alasan mereka yang tidak membolehkan adalah karena cara memanfaatkan 
uang dengan menghilangkan bendanya dan juga menurut mereka hukum mewakafkan uang terhubung 
dengan apabila uang tersebut dicuri, maka pihak pengelola uang tersebut tidak wajib mengganti, maka 
harta wakaf tersebut tidak bisa diambil manfaatnya lagi. 
Kata Kunci: Studi Komparatif, Hanafiyyah, Syafi;iyyah, Wakaf Tunai 
 
PENDAHULUAN  
Wakaf sebagai sebuah pranata sosial 
yang memegang peran penting dalam 
kehidupan keagamaan dan sosial umat Islam. 
Oleh karena itu, semua pengaturan mengenai 
hukum perwakafan berlaku bagi umat Islam 
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dimanapun. Di samping itu wakaf juga sangat 
potensial untuk berperan dalam kehidupan 
sosial ekonomi umat dimasa sekarang dan 
masa depan, dimana wakaf tidak hanya sebagai 
institusi amal tetapi juga merupakan instrumen 
pembangunan sosial dan pemberdayaan 
ekonomi, yang mana wakaf itu adalah suatu 
perbuatan yang memisahkan sebahagian dari 
harta benda miliknya dan untuk 
melembagakannya untuk selama-lamanya guna 
kepentingan ibadah atau keperluan umum 
lainnya sesuai dengan ajaran agama.1 
Dewasa ini wakaf tidak saja terbatas 
pada benda tidak bergerak, tapi juga benda 
bergerak semacam wakaf uang (cash waqaf). 
Wakaf tunai adalah wakaf yang dilakukan 
seseorang, kelompok orang, lembaga, atau 
badan hukum dalam bentuk uang tunai, 
termasuk dalam pengertian uang adalah surat-
surat berharga seperti saham, cek, dan lainnya.2  
Menurut M.A. Manan, wakaf uang 
mendapatkan perhatian serius karena memiliki 
akar yang panjang dalam sejarah Islam. Sebagi 
instrumen keuangan, wakaf uang merupakan 
produk baru dalam Sejarah Perbankan Islam. 
Pemanfaatan wakaf uang dapat dibedakan 
menjadi dua, yakni pengadaan barang privat 
(privat good) dan barang sosial (sosial good). 
Karena itu wakaf uang membuka peluang yang 
unik bagi pencipta investasi di bidang 
keagamaan, pendidikan dan pelayanan sosial. 
Tabungan dari warga yang berpenghasilan 
tinggi dapat dimanfaatkan melalui penukaran 
sertifikat wakaf uang. Sedangkan pendapatan 
yang diperoleh dari pengolahan wakaf uang 
dapat dibelanjakan untuk berbagai tujuan, 
misalnya untuk pemeliharaan harta-harta 
wakaf dan kesejahteraan sosial lainnya.3 
                                                          
1 Abdul Halim, Hukum Perwakafan di Indonesia, 
(Jakarta: Ciputat Press, 2005),   71  
2 Asmuni, Wakaf, (yogyakarta: Pustaka Insan 
Madani, 2007),  55. 
3 Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat 
Islam, Tanya Jawab Tentang Wakaf Uang, (Jakarta: 
Direktorat Pemberdayaan Wakaf, 2013), 2. 
Wakaf tunai (cash wakaf) juga 
berkembang di negara-negara Timur Tengah 
seperti Mesir, Saudi Arabia, Kuwait, Turki, 
Maroko, Bangladesh dan lainnya. Bahkan di 
negara Barat, seperti Amerika Serikat dan 
Inggris, wakaf uang dikembangkan untuk 
usaha-usaha produktif oleh komunitas muslim 
setempat. Hasil dari usaha produktif tersebut 
diperuntukkan bagi peningkatan kesejahteraan 
sosial dalam bidang pendidikan, kesehatan, 
ekonomi dan sarana prasarana sosial 
keagamaan lainnya.4 
Ulama Mazhab sepakat bahwa wakaf 
adalah amalan jariyyah, tetapi yang menjadi 
persoalan dikalangan mereka adalah kebolehan 
mewakafkan uang, mengingat wakaf uang 
merupakan suatu hal yang tergolong baru 
dalam sejarah perbankan Islam. Di antara 
ulama Mujtahid tersebut ada yang 
membolehkan dan sebagian yang lain tidak 
membolehkan wakaf uang. Beberapa sumber 
menyebutkan bahwa wakaf uang telah 
dipraktekkan oleh penganut mazhab Hanafi. 
Mazhab Hanafi membolehkan wakaf uang 
sebagai pengecualian atas dasar Istihsan bil ‘urfi, 
karena telah banyak dilakukan oleh 
masyarakat. Mazhab Hanafi memang 
berpendapat bahwa hukum yang ditetapkan 
berdasarkan ‘urf” (adat) mempunyai kekuatan 
yang sama berdasarkan nash.5Imam Bukhari 
mengungkapkan bahwa imam Az-Zuhri 
membolehkan wakaf dinar dan dirham. 
Caranya yaitu menjadikan dinar dan dirham 
sebagai modal usaha, kemudian menyalurkan 
keuntungannya untuk wakaf.6 
Ibnu Abidin mengemukakan 
bahwa wakaf tunai hanya berlaku menurut 
kebiasaan di wilayah Romawi, sementara di 
wilayah lain wakaf tunai bukan merupakan 
kebiasaan. Oleh karena itu menurut Ibnu 
                                                          
4 Ibid.  3. 
5 Wahbah Zuhaili, Fiqhul  Islami Waadillatuhu, 
(Damaskus: Darul Fikri, 1985), Juz 8,  163. 
6 Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat 
Islam, Tanya Jawab Tentang Wakaf Uang,... ,  2. 
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Abidin wakaf tunai tidak sah.7 Selain itu, di 
dalam mazhab Syafi’i bahwa wakaf tunai 
hukumnya juga tidak sah. Menurut Al-Bakhri, 
Mazhab Syafi’i tidak membolehkan wakaf 
tunai karena dirham dan dinar akan lenyap jika 
dibayarkan sehingga tidak ada lagi wujudnya.8 
 
METODE PENULISAN 
Dalam artikel ini penulis menggunakan 
metode studi kepustakaan (library research) 
yaitu penulis mengumpulkan literature yaitu 
penulis mengumpulkan serta menganalisis 
serta membandingkan liteatur terkait dengan 
topik dalam makalah ini seperti buku-buku, 
artikel, jurnal terkait dengan pandangan ulama 
fikih hanafiyah dan syafi’iyah tentang wakaf 
tunai (cash wakaf) 
 
PENGERTIAN WAKAF TUNAI, 
PENDAPAT HANAFIYAH DAN 
SYAFI’IYAH TERHADAP WAKAF 
TUNAI. 
Secara sederhana wakaf tunai dapat 
diartikan sebagai, wakaf yang dilakukan 
seseorang, kelompok orang, dan lembaga atau 
badan hukum dalam bentuk uang tunai.9Uang 
merupakan inti penggerak perekonomian. 
Uang didefinisikan sebagai alat tukar yang 
diterima oleh masyarakat sebagai alat 
pembayaran yang sah atas kesatuan hitungnya 
atau suatu media yang diterima dan digunakan 
oleh para pelaku ekonomi untuk memudahkan 
dalam bertransaksi. Menurut Mubarok sesuatu 
baru dianggap uang, jika mempunyai enam 
unsur di dalamnya, yaitu:10 pertama, Dapat 
diterima dan dapat diketahui secara umum. 
Uang dapat diketahui dan diterima secara 
                                                          
7 Wahbah Zuhaili, Fiqhul  Islami Waadillatuhu,... 
164. 
8 Al-Bakhri, I’anatut Thalibin, (Surabaya: 
Hidayah), Juz 3,  157. 
9 Tim Penyusun, Pedoman Pengelolaan Wakaf 
Tunai, (Jakarta: Direktorat Pemberdayaan Wakaf  
Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, 2006),   
1. 
10  Sudirman, Total Quality Management TQM 
Untuk Wakaf, (Malang: UIN Maliki Press, 2013),  40. 
umum sebagai alat tukar untuk barang dan 
jasa, penimbun kekayaan, dan standar 
pembayaran utang. Kedua, stabilitas nilai. Uang 
dapat diterima secara umum apabila memiliki 
nilai yang stabil dengan nilai fluktuasi yang 
kecil. Ketiga, keseimbangan. Bank sentral yang 
berperan sebagai penerbit uang harus 
menjamin keseimbangan antara uang yang 
beredar dengan kegiatan usaha masyarakat. 
Keempat, kemudahan, uang bersifat mudah 
dibawa untuk menjalankan fungsinya sebaagi 
alat tukar. Kelima, keterjagaan fisik. Fisik uang 
harus dijaga agar tidak mengalami penurunan 
kegunaan moneternya. Keenam, pemantapan 
transaksi. Uang dapat dimanfaatkan untuk 
menetapkan transaksi dalam berbagai jumlah. 
Oleh karena itu uang harus dicetak dalam 
nominal yang beragam agar memudahkan 
transaksi. 
 
STUDI KOMPARATIF PENDAPAT 
HANAFIYYAH DAN SYAFI’IYYAH 
Pendapat yang disepakati dan yang 
diperdebatkan. Pertama, pendapat yang 
disepakati (قفتملا يار). Ulama fikih sepakat 
bahwa mauquf bih (harta yang diwakafkan) 
syaratnya adalah harta isti’mali, yaitu harta yang 
objeknya tahan lama. Tidak hanya sekali pakai 
melainkan bisa digunakan dalam jangka waktu 
yang cukup lama agar tujuan dan manfaat 
wakaf dirasakan oleh pihak yang menerima 
wakaf. Kedua, pendapat yang diperdebatkan 
(عزانتملا يار) 
Adapun yang menjadi perdebatan 
adalah tentang objek wakaf berupa benda 
bergerak yaitu uang yang lebih dikenal dengan 
wakaf tunai dikalangan ulama Hanafiyyah dan 
Syafi’iyyah. Pertama, letak perbedaan pendapat 
)فلاتخلاا لحم( Ulama Hanafiyyah dan 
Syafi’iyyah telah besepakat tentang kebolehan 
berwakaf dengan benda yang tidak bergerak 
seperti tanah. Akan tetapi mereka berbeda 
pendapat dalam kebolehan berwakaf dengan 
benda yang bergerak salah satunya adalah 
uang, inilah yang menjadi topik pembahasan 
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penulis. Kedua, sebab-sebab perbedaan 
pendapat (فلاتخلاا بابسا) Sebelum penulis 
menjelaskan sebab-sebab kontroversi ulama 
seputar permasalahan wakaf uang. Penulis 
perlu juga memaparkan seputar persoalan 
hukum berwakaf dengan benda-benda 
bergerak lainnya. Adapun alasan dan maksud 
penulis menyebutkan benda-benda bergerak 
lainnya agar titik temu perbedaan pendapat 
tersebut jelas, sekaligus untuk meminimalisir 
terjadinya pengulangan kata-kata. 
 
PENDAPAT ULAMA HANAFIYYAH 
Ulama Hanafiyyah berpendapat bahwa 
salah satu syarat dari harta yang hendak 
diwakafkan itu adalah abadi atau kekal. 
Berdasarkan syarat ini, maka segala harta yang 
hendak diwakafkan harus berupa harta yang 
kekal, agar dapat diabadikan wakafnya. Oleh 
karena itu, ulama Hanafiyyah menetapkan 
dasar dari harta wakaf itu adalah harta tidak 
bergerak. Jika harta itu berupa harta bergerak, 
wakafnya tidak sah. Kecuali harta itu 
mengikuti harta tak bergerak, atau sudah 
merupakan kebiasaan berwakaf dengan harta 
tersebut.11 
Dari uraian di atas, terkait tentang 
mewakafkan harta bergerak, menurut ulama 
Hanafiyyah memiliki dua kondisi yaitu: 
Pertama, harta itu mengikuti harta tidak 
bergerak. Jika harta itu dikaitkan dengan harta 
tidak bergerak sesuai kesepakatan, maka 
wakafnya sah. Sebab termasuk juga dalam 
wakaf itu harta tidak bergerak meski tidak 
disebutkan. Dalam masalah ini Ibnu Hammam 
mengatakan, dalam mewakafkan tanah, 
bangunan yang terdapat di atas tanah itu 
termasuk benda yang diwakafkan juga. Selain 
itu menurut fatwa Qadhikhan, pepohonan dan 
bangunan yang ada di atas tanah wakaf 
termasuk harta yang diwakafkan. Demikian 
juga jika tanah tersebut dijual, maka bangunan 
                                                          
11 Muhammad Abid Abdullah Al-Kabisi, 
Hukum Wakaf, (Ciputat, Dompet Dhuafa Republika dan 
IIMan Press, 2004), cet 1,  262 
dan pohon-pohon di atasnya termasuk dalam 
tanah yang telah dijual.12Kedua, harta itu tidak 
mengikuti harta tidak bergerak yang 
diwakafkan. Dalam kondisi ini wakafnya itu 
tidak sah. Kecuali dengan hal berikut: pertama 
, hendaknya ada nash syar’i. baik dari al-Qur’an 
maupun hadis yang menjelaskan bentuk harta 
yang diwakafkan. Seperti halnya mewakafkan 
senjata atau hewan ternak seperti kuda dan 
keledai.13 Ulama Hanafiyyah sepakat tentang 
bolehnya mewakafkan benda-benda tersebut 
atas dasar istihsan bukan qiyas. Karena qiyas 
tidak membolehkan hal yang demikian.14 
Adapun dasar istihsan tersebut adalah 
dalil-dalil yang sudah populer.15 Di antara dalil-
dalil tersebut adalah: 
Hadis dari Abu Hurairah yang 
diriwayatkan oleh Muslim, 
 هيلع الله ىلص ىهللَّا ُلوُسَر َثَع َب َلَاق ََةر ْيَرُه ىبَِأ ْنَع
ملسو-  ىَلَع َرَمُع َعَنَم َليىقَف ىةَقَدهصلا.  ُدىلاَخَو ٍلي َىجَ ُنْبا
 ملسو هيلع الله ىلص ىهللَّا ىلوُسَر ُّمَع ُساهبَعْلاَو ىديىلَوْلا ُنْب
 ُنْبا ُمىقْن َي اَم  ملسو هيلع الله ىلص ىهللَّا ُلوُسَر َلاَق َف
 ْمُكهنىَإف ٌدىلاَخ اهَمأَو ُهللَّا ُهاَنْغََأف ًاير
ىقَف َناَك ُههَنأ هلاىإ ٍلي َىجَ
 َنوُمىلْظَت  ىليىبَس ىفِ ُهَداَتَْعأَو ُهَعَارَْدأ َسَب َتْحا ىدَق اًدىلاَخ
)ملسلما هاور(.ىهللَّا 
Dari Abu Hurairah ia berkata: Rasulullah SAW 
telah mengutus Umar untuk memungut zakat. Lalu 
dikatakan bahwasanya Ibnu Jamil, Khalid bin 
Walid, dan Abbas paman Nabi SAW menolak 
membayar zakat. Nabi SAW bersabda tidaklah 
Ibnu Jamil menolak membayar zakat kecuali karena 
ia adalah fakir. Lalu Allah mengayakan dirinya. 
Adapun khalid sesungguhnya kalian telah 
menzaliminya, sungguh khalid telah menahan 
(mewakafkan) baju besinya dan peralatan perangnya 
di jalan Allah SWT. (HR. Muslim) 
 
                                                          
12 Ibid. 
13 Ibid. 
14Ibnu Hammam, Fathul Qadir (Lebanon: Dar 
Al-Kutub Ilmiyah, 2003), cet 1, Juz 6,  201 
15 Ibid. 
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Hadis dari Abu Wa’il yang 
diriwayatkan oleh Thabrani, 
 مصاع نع راتخلما نب الله دبع نع ديز نب داحم انثدح
 دلاو نب دلاخ ترضح الم :لاق لئاو بيا نع ةلدبه نب
 نا لاا لي ردقي ملف لتقلا تبلط دقل :لاق ةافولا توما
 الله لاا هلا لا نم دنع يجرا لمع نم امو ,يشارف ىلع
 يحلاس اورظناف تم ناا اذا لاق ثم ,سترتم ناا و
)نيابرطلا هاور( الله ليبس فِ ةدع هلعجاف يسرفو16 
Telah menceritakan kepada kami Himad bin Zaid 
dari Abdullah bin al-Mukhtar dari ‘Asyim bin 
Bahdilah dari Abi Wa’il  ia berkata: Ketika Khalid 
bin Walid hendak wafat ia berkata: Aku telah 
meminta diikut sertakan dalam perperangan, namun 
aku tidak diberikan kekuatan hingga aku pun wafat 
di atas keranjangku. Tidak ada suatu pekerjaan pun 
yang paling baik, kecuali menegakkan kalimat laa 
ilaha illallah. Kemudian ia berkata: apabila aku 
meninggal dunia, lihatlah pada senjataku dan 
kudaku. Maka jadikanlah semuanya sedekah di 
jalan Allah. (HR: At-Thabrani) 
 
Meskipun hukum mewakafkan benda-
benda bergerak tidak terdapat dalam nash. 
Akan tetapi jika mewakafkan benda tersebut 
telah menjadi kebiasaan (‘uruf) dalam 
masyarakat adalah boleh. Menurut Muhammad 
wakaf berupa benda bergerak seperti, kuda, 
pedang, mushaf, kapak, beranda jenazah dan 
lain-lain yang sama dengan demikian adalah 
boleh, dengan dasar manusia banyak 
melakukannya meskipun nash tidak 
menyebutkan demikian.17  Menurut Nasir bin 
Yahya bahwa pendapat Muhammad ini adalah 
yang shahih (paling benar) dalam mazhab 
Hanafi dan dipakai oleh mayoritas ahli fikih 
mazhabnya.18Adapun alasan Muhammad 
memakai ‘uruf yaitu berdasarkan hadis Ibnu 
Mas’ud; 
                                                          
16 Ibid. 
17 Ibid.,  202. 
18 Ibid.,  203. 
 الله يلص الله لوسر لاق لاق دوعسم نب الله دبع نع
 نسح الله دنع وهف ,انسح نوملسلما هارام ملس و هيلع
)دحما هاور( 
Artinya:Dari Ibnu Mas’ud ia berkata, Rasulullah 
SAW bersabda apa yang dipandang baik oleh orang 
muslim maka baik pula menurut pandangan Allah 
SWT.(HR. Ahmad)19 
 
Selain menggunakan hadis di atas, 
ulama Hanafiyyah juga memakai dua buah 
kaedah: 
سايقلا هب كتري لماعتلا 
Qiyas ditinggalkan dengan sebab ada pemakaian yang 
lebih banyak.20 
صنلبا تباثلاك فرعلبا تباثلا نا 
Bahwa apa yang tetap berdasarkan ‘Uruf sama 
dengan nash.21 
 
Setelah memperhatikan pendapat 
ulama Hanafiyyah tentang hukum-hukum 
mewakafkan benda bergerak di atas secara 
umum, perlu juga penulis menguraikan 
bagaimana berwakaf dengan benda bergerak 
berupa uang secara khusus menurut versi 
ulama Hanafiyyah tersebut yang menjadi 
batasan penulis. Di dalam kitab Fathul Qadir 
ulama Hanafiyyah memaparkan bagimana cara 
berwakaf dengan uang  berdasarkan riwayat 
dari Az-Zufar; 
 َفَقَو نم في َر َُفز ىباَحْصَأ نم ناكو ى يىراَصَْنْلْا ْنَعَو
 ُنَزُوي وأ ُلاَكُي ام وأ َماَعهطلا وأ َيرىنَنا هدلا وأ َم ىهَارهدلا
 ُعَفُْدت لاق َفْيََكو َليىق معن لاق ُزوَُيََأ هُثم ًَةبَراَضُم ُم ىهَارهدلا
                                                          
19Ahmad Ibn Hambal abu Abdillah Asy-
Syaibani, Musnad Ahmad Ibn Hambal, (Jeddah: Al 
Muas’sasah Qurtubah), juz I,  379 
20 Ibnu Abidin, Radd al-Mukhtar ala Darul 
Mukhtar Syarah Tanwir al-Absar, (Riyad: Dar Alimul 
Kutub, 2003), Juz 6,  556. 
21Ibid. 
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 امو ُلاَُكي امو هيلع َفَقَو يذلا ىهْجَوْلا في ابه ُقهدَصَت ُي
 ًةَعاَضىب وأ ًَةبَراَضُم ُهَُنَثَ ُعَفُْديَو ُعاَب ُي ُنَزُوي22 
Artinya: Di riwayatkan dari Ansar sahabat  Zufar 
beliau menjelaskan bahwa hukum mewakafkan uang, 
makanan, benda yang ditimbang atau ditakar 
hukumnya boleh, dan beliau juga menjelaskana 
bagaimana cara mewakafkan uang yaitu dengan cara 
menjadikan uang tersebut sebagai modal usaha dan 
memberikan keuntungannya untuk wakaf yang 
ditunjuk oleh pewakaf, sedangkan untuk makanan 
atau barang yang ditimbang atau ditakar maka 
benda tersebut dijual lebih dahulu dan hasil penjualan 
tersebut dijadikan modal usaha  dan melipat 
gandakannya. 
 
Kemudian ulama Hanafiyyah kembali 
menjelaskan tentang wakaf uang tersebut 
berdasarkan riwayat az-Zufar di atas; 
 ىَةطْنْىلْا نم هرُكْلا اذه َفَقَو اَذإ ىساَيىقْلا اذه ىَلَع َف لاق
 ُهوُعَرْز َيىل مله َرْذَب َلا َنيىذهلا ىءَارَقُفْلىل َضَرْق ُي ْنَأ ىطْرَش ىلع
 هُثم ىضْرَقْلا ُرْدَق ىكَارْد ىْلْا َدْع َب مهنم ُذَخْؤ ُي هُثم ْم ىه ىسُف َْن ىلْ 
 ُب َىيَ ىليىبهسلا اذه ىلع اًدََبأ ىءَارَقُفْلا نم ْمىهىْيرَغىل ُضَرْق ُي
ًازىئاَج َنوُكَي ْنَأ 
Maka permasalah ini menurut beliau berdasarkan 
Qiyas kepada permasalahan apabila mewakafkan 
satu takar biji gandum dengan syarat dijadikan 
pinjaman bagi orang miskin yang tidak suka 
membuang-buang harta dan biji gandum tersebut 
mereka tanam yang hasilnya untuk mereka, dan 
apabila yang menerima wakaf telah panen maka 
diambil kembali dengan ukuran yang sama dengan 
biji gandum yang diwakafkan, dan satu takar 
gandum tersebut diwakafkan kembali untuk fakir 
yang lain dan seterusnya, maka dengan cara seperti ini 
hukum mewakafkannya adalah boleh.23 
 
Muhammad dalam kitab Radd al-
Mukhtar juga menjelaskan hukum dan 
bagaimana cara berwakaf dengan benda 
bergerak lainnya termasuk uang.  
                                                          
22 Ibn Najim Al-Mishri Al-Hanafi, Al-Bahru 
Al-Ra’iq Sarh Kanju Al-Daqa’i, (Beirut: Dar Al Ma’rifah), 
Juz VI,  219.  
23 Ibid. 
  لماعت هيف  ادصق  لوقنم  لك فقو اضيأ حص و
 لب تلق  يرننادو مهاردو  لب  مودقو سأفك  سانلل
 تيفلما تاضورعم في امك هب مكلْبا ةاضقلل رملْا درو
 وأ ةبراضم هنثَ عفديو عابيف نوزومو ليكمو دوعسلا بيأ
 هضرقي نأ طرش ىلع ارك فقو ول اذه ىلعف ةعاضب
ذب لا نلم ثم هرادقم ذخأ كردأ اذإف هسفنل هعرزيل هل ر
.زاج اذكهو هيرغل هضرقأ 
Menurut beliau hukum mewakafkan setiap benda 
yang bisa dipindah dengan tujuan untuk dipakai oleh 
manusia untuk bekerja adalah sah bahkan 
mewakafkan uang juga dibolehkan. Bahkan apabila 
seorang Qadhi menghukumkan boleh mewakafkan 
benda-benda tersebut maka hukumnya boleh 
sebagaimana yang pernah dihukumkan oleh Mufti 
Abi Su’ud bahwa sah mewakafkan benda-benda yang 
boleh ditimbang dan ditakar dengan cara menjualnya 
dan hasil penjualannya dijadikan modal usaha atau 
barang dagangan dan keuntungannya diberikan 
kepada fakir miskin.24 
 
Muhammad kembali menjelaskan 
pernyataannya di dalam kitab Hasyiyah Ibnu 
Abidin tentang wakaf uang: 
 عفتني لا تناك نإو يهف ينيعتلبا ينعتت لا مهاردلا نإ
نكل اهنيع ءاقب عم ابه  اهنيعت مدعل اهماقم مئاق الهدب
 ىرج ثيحف لوقنلما نم انهوك في كش لاو ةيقبا انهأكف
 دممح لثم الم اذلهو دممح هزاجأ اميف تلخد لماعت اهيف
 نإ حتفلا في لاق هنامز في لماعتلا اهيف ىرج ءايشبأ
 هركذ ام ىلع لوقنلما نم ءايشأ اوداز خياشلما ضعب
ف لماعتلا نيارج اوأر الم دممح.اهي25 
Menurut beliau uang yang diwakafkan untuk 
dijadikan modal usaha tidak termasuk benda yang 
kekal apabila dipakai tetapi pengganti uang tersebut 
menempati posisi uang yang diwakafkan, maka uang 
tersebut seolah-olah kekal dan apabila sudah menjadi 
adat uang dijadikan benda wakaf maka hukumnya 
dibolehkan. 
 
                                                          
24 Ibnu Abidin, Radd al-Mukhtar…,  555. 
25 Ibid. 
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Dari paparan pendapat ulama 
Hanafiyyah di atas, penulis dapat 
menyimpulkan bahwa hukum mewakafkan 
benda bergerak berupa uang menurut Ulama 
Hanafiyyah adalah boleh dengan cara 
menjadikan uang tersebut sebagai investasi 
mudharabah kemudian hasilnya itu yang 
disalurkan kepada fakir dan miskin. Selain itu 
hukum mewakafkan uang menurut Hanafiyyah 
juga berdasarkan ‘uruf adat yang 
membolehkannya, agar kedudukan wakaf uang 
tersebut lebih mantap yaitu adanya putusan 
hakim atau penguasa terhadap persoalan 
tersebut.  
 
PENDAPAT ULAMA SYAFI’IYYAH  
Sebagaimana yang telah penulis 
paparkan pada bab yang berlalu bahwa 
mazhab Syafi’iyyah memberikan definisi 
mengenai wakaf yaitu: 
قب هنيع ءاقب عم هب عافتنلاا نكيم لام سبح عط
ةهجو حابم فرصم يلع هتبقر في فرصتلا 
Artinya: wakaf adalah menahan suatu harta yang 
dapat dimanfaatkan yang mana bendanya tetap kekal 
dengan cara mengalihkan kepemilikan terhadap 
benda tersebut dengan pengalihan yang bersifat mubah 
dan cara tertentu.26 
 
Dalam mazhab Syafi'iyyah, mereka 
memiliki dua pendapat yang paling benar 
(ashah) terhadap hukum berwakaf dengan 
benda  bergerak berupa dinar dan dirham 
(emas dan perak), baik dimanfaatkan untuk 
perhiasan maupun untuk digunakan meraup 
keuntungan. Menurut Al-Bakhri dalam kitab 
I’anatut Thalibin, Mazhab Syafi’i tidak 
membolehkan wakaf tunai karena dirham dan 
dinar akan lenyap jika di bayarkan sehingga 
tidak ada lagi wujudnya.27 
                                                          
26 Wahbah Zuhaili, Fiqhul  Islami 
Waadillatuhu,...  154-155. 
27 Al Bakhri, I’anatut Thalibin, ...  157. 
 ماعطلاك امنهلا رينادلا و مهردلا فقو حصي لا
هكلاهتسلابا امهعفانمو 
Artinya:Tidak sah wakaf dinar dan dirham (uang) 
karena keduanya seperti makanan dan manfaatnya 
akan habis seiring habisnya uang tersebut. 
 
Dalam referensi lain disebutkan 
bahwa Imam al-Mawardi di dalam kitabnya al 
Hawi al-Kabir juga mengutarakan hal yang sama 
seperti ungkapan beliau di bawah ini; 
 اَهىكَلاْهىتْس ىلا اَهُف ْقَو ُزوَُيَ َلا ىيرىنَناهدلاَو ىمَهْرى دلا ُفْقَو
 ، يىقاَبْلا ىعاَفىْتن ىلااَو ىَةراَجىْلْىل اَهَف َقَو ْنىإَو , ىماَعهطلاَك ْتَناَكَف
 ىَةراَج ىْلْا ىفي اَنْل ُق اَمَك ىْينَهْجَو ىَلَع َف 
Menurut al-Mawardi bahwa mewakafkan dirham 
dan dinar hukumnya tidak boleh, karena dirham dan 
dinar apabila dipakai maka ia akan rusak seperti 
makanan. Adapun mewakafkan dirham dan dinar 
tersebut untuk disewakan dan memanfaatkan sisanya, 
maka terhadap persoalan tersebut ada dua pendapat 
sebagaimana yang akan di jelaskan pada bab 
ijarah.28 
Al-Mawardi pada bab Ijarah 
kembali menjelaskan  tentang menyewakan 
uang sebagai berikut: 
 ُُهتَراَجىإ هح ىصَت َْلَ ىهىنْيَع 
ىءاَق َب َعَم ىهىب ُعاَفىْتن ىلاا هحىصَي َْلَ اَمَو
 اَهىَتلَازىىبِ ىمىهَارهدلا َةَعَف ْ نَم هنَ ىلْ ؛ ىلوُكْأَمْلاَو ، ىمىهَارهدلاَك
 ىنىَإف . ىكَلاْهىتْس ىلا ىبا ىلوُكْأَمْلا َةَعَف ْ نَمَو ىكْلىمْلا ىنَع
 ىراَجْئىتْساَك اَمىىنهاَيَْعأ ىءاَق َب َعَم َفِْو َتْسُت ٍةَعَف ْ نَمىل َاُهَُرَجْأَتْسا
اَمَجْلىل ىمىهَارهدلا ىهيىفَف ًلااَيْك ىم َر َب َتْع ُيىل ىماَعهطلا ىراَجْئىتْساَو ىل
 ْنىم َنَْعَمْلا ىدوُجُوىل ُّح ىصَي : َاُهُُدَحَأ : ىناَهْجَو اَنىباَحْصَ ىلْ
 َلا : ىنياهثلا ُهْجَوْلاَو . ىْينَعْلا ىءاَق َب َعَم ىعاَفىْتن ىلاا ىلوُصُح
 ىعىفاَنَم ْن ىم ٌرىدَنا اَذَه هنَ ىلْ ؛ ُّحىصَي  ُهاَو ىس ُبَلْغَْلْاَو ، َكىلَذ
 َعىفاَنَمْلا هنَىلَْو . َبهلَغُمْلا َوُه ىبَلْغَْلْا ُمْكُح َراَصَف
 ُعىفاَنَمَو ، ىبْصَغْل ىبا َُةنوُمْضَمْلا َيىه ىَةراَج ىْلْ ىبا ََةنوُمْضَمْلا
                                                          
28 Al-Mawardi, Al-Hawi Al-Kabir, (Lebanon: 
Dar al-Kutub Ilmiyyah, 1994), cet 1, Juz 7,  519. 
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 ْنَأ هح ىصَي ْمَل َف ىبْصَغْل ىبا ُنَمْضُت َلا ىماَعهطلاَو ىمىهَارهدلا
 َمْضُت.ىَةراَج ىْلْ ىبا َن 
Menurut al-Mawardi, segala sesuatau yang tidak sah 
memanfaatkannya dan bendanya tidak kekal maka 
tidak sah pula menyewakannya, seperti uang dan 
makanan. Karena uang dan makanan hanya bisa 
diambil manfaatnya dengan cara menghilangkannya 
dari kepemilikan sehingga uang tersebut habis.  
Menurut Al-Mawardi jika menyewakan uang untuk 
perhiasan dan meyewakan makanan karena 
dipandang sebagai benda yang dapat di timbang ada 
dua pendapat di dalam mazhab ini. Pertama, boleh 
karena ketika menyewakan uang terdapat sebab yang 
membolehkan yaitu bisa diambil manfaatnya dan 
uang tersebut tetap ada. Kedua, Tidak sah karena 
menyewakan uang untuk diambil manfaatnya adalah 
sesuatu yang jarang, sementara hukum yang biasa 
mengingkarinya.Dengan demikian hukum yang aglabi 
( aturan yang umum atau lebih banyak pemakaian ) 
adalah hukum mugallab (yang digunkan).Oleh 
karena itu menurut Mawardi, bahwa memanfaatkan 
barang jaminan dengan cara disewakan sama dengan 
menangguhkan barang dengan cara merampas, 
sementara memanfaatkan uang dan makanan tidak 
mungkin menjaminnya dengan cara merampasnya. 
Oleh karena itu tidak sah menjamin uang itu dengan 
cara menyewakannya.29 
 
Dari pernyataan Al-Mawardi di atas, 
menurut penulis bahwa Al-Mawardi mencoba 
memberikan ilustrasi tentang hukum wakaf 
uang dengan cara mengambil perbandingan 
dengan menyewakan uang. Sebagai contoh, 
apabila uang diwakafkan dengan cara dijadikan 
modal usaha (mudharabah) maka manfaatnya 
akan hilang apabila uang tersebut dicuri atau 
hilang, begitu juga manfaat uang akan hilang 
apabila yang menjalankan usaha mengalami 
kerugian maka uang yang diwakafkan akan 
berkurang bahkan uang tersebut akan habis 
apabila kerugiannya besar, sedangkan kerugian 
harus ditanggung bersama, maka hukum 
mewafkan uang untuk dijadikan modal usaha 
(mudharabah) hukumnya tidak boleh karena 
uang tersebut akan habis apabila mengalami 
kerugian. 
                                                          
29 Ibid.,  391. 
Selain itu Imam Nawawi di dalam kitab 
al-Majmu’ Syarah Muhazzab juga menyatakan 
tentang ketidak bolehan mewakafkan uang 
 لَ نمو اهفقو زاجا اتهراجا زاجا نمف لَ اتهراجا زيَ
اهفقو زيَ 
An-Nawawi menyatakan bahwa apa yang boleh 
disewakan boleh juga diwakafkan begitu juga apa 
yang tidak boleh disewakan maka mewakafkannnya 
juga tidak boleh. 
 
Imam Nawawi kembali menjelaskan 
dalam pernyataan beliau yang lain bahwa 
mewakafkan uang terdapat dua pendapat 
dikalangan ulama Syafi’iyyah tentang 
kebolehannya; 
 لاق نمف رينادلا و مهردلا في انباحصا فلتخا دقو
 ,اهفقو زاجا ةراجلااك ةمءاد ةرثَ اله نوكت نا زاوبج
 فقولا زاوج مدعب لاق ,ةراجلاا زاوج مدعب لاق نمو
يل ةعفنلما كلت نلا ,اهيف هل تقلخ يذلا دوصقلما تس
هل فقولا زيَ ملف بصغلا في نمضت لا اذلهو ,ناثَلاا 
Imam Nawawi menyatakan bahwa kebolehan 
mewakafkan uang terdapat dua pendapat dikalangan 
ulama Syafi’iyyah, pendapat pertama 
membolehkannya karena mewakafkan uang 
menghasilkan nilai yang kekal dengan cara 
meyewakannya. Pendapat kedua menyatakan bahwa 
menyewakan uang hukumnya tidak boleh, karena 
manfaat dari barang sewaan tersebut bukanlah tujuan 
dari adanya nilai, sebab demikian  jika barang 
tersebut dicuri niscaya tidak ada jaminan lagi tentang 
keabadian uang tersebut dengan demikian 
mewakafkan uang hukumnya tidak sah. 
 
Setelah penulis menguraikan beberapa 
pendapat ulama Syafi’iyyah di atas tentang 
hukum mewakafkan uang, penulis dapat 
menarik kesimpulan bahwa menurut ulama 
Syafi’iyyah mewakafkan uang ada dua 
pendapat di kalangan mereka. Pendapat 
pertama, membolehkan mewakafkan uang 
sedangkan pendapat kedua, tidak 
membolehkannya. Adapun alasan mereka yang 
tidak membolehkan adalah karena cara 
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memanfaatkan uang dengan menghilangkan 
bendanya dan juga menurut mereka hukum 
mewakafkan uang terhubung dengan apabila 
uang tersebut dicuri sehingga pihak pengelola 
uang tersebut tidak wajib mengganti, maka 
harta wakaf tersebut tidak bisa diambil 
manfaatnya lagi. Jadi dengan demikian 
mewakafkan uang hukumnya tidak sah. 
Berdasarkan uraian penulis di atas, 
bahwa alasan boleh dan tidak bolehnya wakaf 
tunai berkisar pada wujud uang. Apakah wujud 
uang itu setelah digunakan atau dibayarkan 
masih ada atau tidak. Menurut penulis yang 
menjadi sebab kontroversi ulama tersebut ada 
dua yaitu: pertama, tentang wujud uang apakah 
uang jika diwakafkan ain nya masih kekal atau 
tidak, sebab keabadian benda wakaf adalah 
syarat sahnya wakaf. Kedua, berdasarkan 
tradisi atau ‘uruf, kapan tradisi tersebut bisa 
digunakan padahal nash sama sekali tidak ada 
mengaturnya. 
Selain dari dua alasan yang telah 
disebutkan di atas, penulis kembali 
menambahkan bahwa sebab lain yang menjadi 
kontroversi ulama adalah tidak adanya nash baik 
al-Qur’an maupun hadis yang secara kongkrit 
membahas persoalan yang demikian. 
Walaupun ada hadis dari Ibnu Umar  yang 
telah di sebutkan sebelumnya menjadi salah 
satu hukum dasar wakaf, akan tetapi hadis 
tersebut tidak secara detail memberikan 
pemahaman tentang bagaimana hukumnya 
berwakaf dengan uang. Oleh karenanya 
persoalan ini boleh dikatakan persoalan Ijtihadi 
(pemikiran ulama). 
 
DALIL-DALIL YANG DIGUNAKAN 
OLEH MASING-MASING MAZHAB  
Adapun dalil-dalil yang digunakan oleh 
ulama mazhab Hanafiyyah tentang kebolehan 
mewakafkan uang adalah: pertama , Istihsan bil 
‘uruf Sebagaimana yang telah penulis sebutkan, 
bahwa salah satu sumber hukum yang 
digunakan oleh ulama Hanafiyyah adalah 
istihsan. Adapun istihsan yang dimaksud tentang 
kebolehan hukum  berwakaf dengan uang di 
sini adalah istihsan bil ‘uruf. Pertimbangan  
hukum yang mereka gunakan yaitu hadis Ibnu 
Mas’ud berikut; 
 الله يلص الله لوسر لاق لاق دوعسم نب الله دبع نع
 الله دنع وهف ,انسح نوملسلما هاورام ملس و هيلع
)دحما هاور( نسح 
Dari Ibnu Mas’ud ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda apa yang dipandang baik oleh orang muslim 
maka baik pula menurut pandangan Allah 
SWT.(HR. Ahmad)30 
 
Dari sisi lain perlu juga penulis 
menjelaskan tentang ‘uruf. Kapan suatu adat 
kebiasaan (tradisi) yang banyak dilakukan oleh 
manusia bisa dijadikan hujjah. Menurut 
Muhammad bahwa maksud tradisi dalam 
masalah wakaf adalah apa yang secara umum 
ada dalam setiap waktu dan tempat.31 Sebagian 
ulama Hanafiyyah menambahkan yang 
dimaksud dengan tradisi adalah  رثكلاا وه لماعتلا
لاامعتسا(interaksi atau pemakaian  yang banyak dan 
sering dilakukan).32 Dari sini. Mazhab Zahiri 
menganggap tradisi sebagai kebiasaan yang 
berlaku di suatu masa dan dianggap layak. 
Dari sini dapat dipahami bahwa 
maksud interaksi adalah pengganti tradisi. 
Setiap sesuatu yang menjadi sarana dalam 
interaksi pada suatu masa dan waktu tertentu 
boleh diwakafkan. Dari pernyataan ini, sesuatu 
yang tidak bisa di interaksikan, maka tidak sah 
hukum mewakafkannya. Oleh karena itu, 
setiap benda yang digunakan oleh manusia 
pada masa dan tempat tertentu, tidaklah bisa 
diwakafkan lagi pada masa dan tempat lainnya 
jika manusia atau masyarakat tidak 
menggunakannya lagi.33 
Dengan memperhatikan maksud dari 
tradisi menurut Muhammad di atas, maka 
                                                          
30Ahmad Ibn Hambal, Musnad…,, juz I, 379 
31Muhammad Abid Abdullah Al-Kabisi, 
Hukum Wakaf,...   266. 
32Ibnu Abidin, Radd al-Mukhtar...,  557. 
33 Muhammad Abid Abdullah Al-Kabisi, 
Hukum Wakaf,...   266. 
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mewakafkan cangkul, dan keranda jenazah 
yang telah menjadi tradisi pada masa lampau, 
tetapi tidak terdengar lagi pada masa sekarang 
ini, maka mewakafkan benda-benda tersebut 
tidak sah diwakafkan. Meskipun mewakafkan 
benda-benda tersebut masih ada tetapi jarang 
dilakukan, maka sesuatu yang jarang hal 
tersebut tidak dianggap. 
Begitu juga mewakafkan uang dirham 
dan dinar yang dianggap sah oleh ulama 
Hanafiyyah, seperti pendapat Muhammad yang 
telah berlalu. Ibnu Abidin mengemukakan 
bahwa wakaf uang hanya berlaku menurut 
kebiasaan di wilayah Romawi, sementara di 
wilayah lain wakaf uang bukan merupakan 
kebiasaan. Begitu juga wakaf kapak dan 
beliung yang di kenal pada zaman dahulu dan 
tidak kita kenal pada zaman kita. Maka 
menurut pendapat yang jelas bahwa 
mewakafkan uang hukumnya tidak boleh lagi.34 
Kedua, penetapan penguasa/hakim Setelah 
penulis menguraikan dalil-dalil ulama 
Hanafiyyah di atas seputar istihsan, di sisi yang 
lain dasar hukum yang di gunakan oleh ulama 
Hanafiyyah adalah penetapan hakim dalam 
menetapkan kebolehan hukum wakaf uang. 
Menurut Ibnu Abidin, mewakafkan dirham dan 
dinar sah, jika penguasa yang menetapkannya. 
Seperti ungkapan beliau berikut: 
  لماعت هيف  ادصق  لوقنم  لك فقو اضيأ حص و
تلق  يرننادو مهاردو  لب  مودقو سأفك  سانلل  لب
 تيفلما تاضورعم في امك هب مكلْبا ةاضقلل رملْا درو
دوعسلا بيأ 
Mewakafkan benda bergerak seperti kapak dan 
beliung hukumnya boleh jika perbuatan tersebut 
sudah banyak dilakukan oleh manusia, akan tetapi 
dirham dan dinar menurut Ibnu Abidin persoalan itu 
diserahkan kepada hakim untuk menghukumnya 
sebagaimana yang telah di putuskan oleh mufti Abi 
Su’ud.35 
 
                                                          
34 Wahbah Zuhaili, Fiqhul  Islami 
Waadillatuhu,... 164. 
35Ibnu Abidin, Radd al-Mukhtar...,  556. 
Dari penjelasan di atas secara 
keseluruhan, menurut penulis bahwa banyak 
ulama fikih mazhab Hanafi tidak konsisiten 
terhadap pendapat mereka semula. Di satu sisi 
mereka menetapkan syarat wakaf adalah harta 
berupa benda tidak bergerak (tanah, sawah dan 
ladang). Tetapi dari sisi lain mereka 
memperluas pendapatnya dengan menyatakan 
boleh berwakaf dengan benda bergerak selama 
ada nash yang membolehkannya. Kemudian 
mereka menambahkan seperti pendapat 
Muhammad di atas yaitu berdasarkan hal yang 
telah biasa dilakukan oleh masyarakat dan 
melibatkan penguasa jika hal tersebut perlu 
kepada putusannya. 
Dengan demikian, dari pendapat dan 
dalil ulama Hanafiyyah di atas menurut 
penulis, inilah salah satu alasan ulama 
Syafi’iyyah menolak berwakaf dengan benda 
bergerak berupa uang. Pertama adapun dalil 
yang dijadikan hujjah oleh ulama Syafi’iyyah 
dalam menetapkan wakaf uang adalah: 
Hadis Ibnu Umar, sebagai berikut: 
 َرَمُع ىنْبىا ْنَعَو-اَمُه ْ نَع ُهللََّا َي ىضَر-  َباَصَأ ( : َلَاق
 ملسو هيلع الله ىلص ه ىبِهنَلا ىََتَأف , َر َب ْ َي ىبِ اًضَْرأ ُرَمُع
 اًضَْرأ ُتْبَصَأ ى نيىإ ! ىهللََّا َلوُسَر َيا : َلاَق َف ,اَهيىف ُُهرىمْأَتْسَي
 َأ َوُه ُّطَق ًلااَم ْب ىصُأ َْلَ َر َب ْ َي ىبِ : َلَاق  ُهْن ىم يىدْنىع ُسَف ْن
 : َلَاق َا ىبه َتْق هدَصَتَو ,اَهَلْصَأ َتْسَبَح َتْئ ىش ْنىإ
 ,ُرَمُع َا ىبه َقهدَصَت َف] ُثَرُوي َلاَو ,اَهُلْصَأ ُعاَب ُي َلا ُههَنأ ]َر ْ يَغ
 ىفيَو ,َبِْرُقَْلا ىفيَو ,ىءَارَقُفَْلا ىفي َا ىبه َقهدَصَت َف , ُبَهُوي َلاَو ,
 ى رَلا َلا , ىفْيهضلاَو , ىليىبهسَلا ىنْباَو ,
ىهللََّا ىليىبَس ىفيَو , ىبَاق
 , ىفوُرْعَمْل ىبا اَه ْ ن ىم َلُكَْيَ ْنَأ اَه َيىلَو ْنَم ىَلَع َحاَنُج
 ُظْفهللاَو ,ىهْيَلَع ٌقَفه تُم ًلااَم ٍلى وَمَتُم َر ْ يَغ ) ًاقي
ىدَص َمىعُْطيَو
 ٍمىلْسُمىل  ىراَخُبْلىل ٍَةياَوىر ىفيَو ُعاَب ُي َلا ,ىهىلْص َىبأ ْقهدَصَت ( : ى ي
) ُُهَرَثَ ُقَف ْ ن ُي ْنىكَلَو ,ُبَهُوي َلاَو  
Ibnu Umar berkata: Umar Radliyallaahu 'anhu 
memperoleh bagian tanah di Khaibar, lalu menghadap 
Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam untuk meminta 
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petunjuk dalam mengurusnya. Ia berkata: Wahai 
Rasulullah, aku memperoleh sebidang tanah di 
Khaibar, yang menurutku, aku belum pernah 
memperoleh tanah yang lebih baik daripadanya. 
Beliau bersabda: "Jika engkau mau, wakafkanlah 
pohonnya dan sedekahkanlah hasil (buah)nya." Ibnu 
Umar berkata: Lalu Umar mewakafkannya dengan 
syarat pohonnya tidak boleh dijual, diwariskan, dan 
diberikan. Hasilnya disedekahkan kepada kaum 
fakir, kaum kerabat, para hamba sahaya, orang yang 
berada di jalan Allah, musafir yang kehabisan bekal, 
dan tamu. Pengelolanya boleh memakannya dengan 
sepantasnya dan memberi makan sahabat yang tidak 
berharta. Muttafaq Alaihi dan lafadznya menurut 
riwayat Muslim. Dalam riwayat Bukhari disebutkan, 
"Umar menyedekahkan pohonnya dengan syarat 
tidak boleh dijual dan dihadiahkan, tetapi 
disedekahkan hasilnya (HR: Bukhari).36 
 
Menurut An-Nawawi dalam kitab al-
Majmu’ Syarh Muhazzab bahwa maksud dari 
hadis di atas اَِهب َتْقَّدََصتَو ,اََهلَْصأ َتَْسبَحadalah dalil 
yang menyatakan tentang kebolehan 
mewakafkan tiap-tiap benda yang kekal dan 
bermanfaat. Sementara mewakafkan benda 
yang tidak kekal dan tidak bermanfaat 
hukumnya adalah tidak boleh.37 
Menurut Imam Nawawi bahwa hadis 
Ibnu Umar di atas selain diriwayatkan Imam 
Bukhari juga diriwayatkan oleh Imam Muslim, 
Abu Daud, Al-Tirmidzi, Nasa’i, Ibn Majah, 
dan lain-lainnya sebanyak 13 riwayat 
seluruhnya mengambil riwayat dari Nafi’ dan 
menurut Imam Al-Tirmidzi tingkatan hadis ini 
adalah Hasan Shahih38. 
Menurut Ibnu Hajar Al-Asqalani, 
bahwa hadis Ibnu Umar di atas kebanyakan 
periwayatnya dari Nafi’, melalui jalur dari Ibnu 
Aun, yakni mereka menempatkannya sebagai 
hadis yang dinukil oleh Ibnu Umar. Akan 
tetapi Imam Muslim dan An-Nasa’i 
meriwayatkan dari riwayat Abu Ishaq al-Fazari, 
                                                          
36 Muhammad bin Ismail Al-Amir Ash 
Shan’ani, Subulus Salam, (Jeddah: Dar ibnu Jauzi. 1461), 
juz 5,cet 2, 228.  
37An-Nawawi,  Al-Majmu’ Syarah Syarah 
Muhazzab, (Jeddah: Maktabah al-Irsyad), Jil. 16,  241. 
38 Ibid. 
dari Abdullah bin Aun. Dan An-Nasa’i dari 
Riwayat Sa’id bin Salim dari Ubaidillah bin 
Umar dari Nafi’ dari Ibnu Umar dari Umar, 
bahwa hadis tersebut Masyhur.39 
Setelah melihat dua pendapat ulama di 
atas tentang kedudukan hadis Ibnu Umar 
tentang wakaf, menurut penulis hadis tersebut 
bisa di jadikan hujjah (sandaran hukum). 
Karena tidak ada seorang pun dari mereka 
yang melemahkan hadis tersebut baik menurut 
At-Tirmizi maupun An-Nasa’i. 
Hadis Abu Hurairah 
Selain hadis di atas, ulama Syafi’iyyah 
juga menjadikan hadis Abu Hurairah tentang 
ketidak bolehan mewakafkan uang 
 ملسو هيلع الله ىلص ىهللَّا ُلوُسَر َثَع َب َلَاق ََةر ْيَرُه ىبَِأ ْنَع
 َعَنَم َليىقَف ىةَقَدهصلا ىَلَع َرَمُع.  ُنْب ُدىلاَخَو ٍلي َىجَ ُنْبا
اهبَعْلاَو ىديىلَوْلا ملسو هيلع الله ىلص ىهللَّا ىلوُسَر ُّمَع ُس
 ُنْبا ُمىقْن َي اَم  ملسو هيلع الله ىلص ىهللَّا ُلوُسَر َلاَق َف
 ْمُكهنىَإف ٌدىلاَخ اهَمأَو ُهللَّا ُهاَنْغََأف ًاير
ىقَف َناَك ُههَنأ هلاىإ ٍلي َىجَ
 ُهَداَتَْعأَو ُهَعَارَْدأ َسَب َتْحا ىدَق اًدىلاَخ َنوُمىلْظَت ىليىبَس ىفِ
)ملسلما هاور(.ىهللَّا40 
Dari Abu Hurairah ia berkata: Rasulullah SAW 
telah mengutus Umar untuk memungut zakat. Lalu 
dikatakan bahwasanya Ibnu Jamil, Khalid bin 
Walid, dan Abbas paman Nabi SAW menolak 
membayar zakat. Nabi SAW bersabda tidaklah 
Ibnu Jamil menolak membayar zakat kecuali karena 
ia adalah fakir. Lalu Allah mengayakan dirinya. 
Adapun khalid sesungguhnya kalian telah 
menzaliminya, sungguh khalid telah menahan 
(mewakafkan) baju besinya dan peralatan perangnya 
di jalan Allah SWT. (HR. Muslim) 
 
Berdasarkan hadis dari Abu Hurairah 
di atas, bahwa wakaf yang dilakukan oleh 
Khalid hanyalah berupa benda bergerak yaitu 
baju besi dan peralatan perang. Sementara 
                                                          
39 Ibnu Hajar Al-Asqalani, Terjemahan Kitab 
Fathul Bari, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2010), cet 2,  522-
523. 
40 Muhammad bin Ismail Al-Amir Ash 
Shan’ani, Subulus Salam,... 228. 
ALHURRIYAH : Jurnal Hukum Islam 
eISSN: 2549-4198 
Vol. 03., No. 01., Januari-Juni 2018 
pISSN: 2549-3809 
 
 
Dahyul Daipon & Rahmat Hidayat 106 Studi Komparatif Terhadap … 
http://ejournal.iainbukittinggi.ac.id/index.php/alhurriyah/index 
mewakafkan uang tidak ada nash yang 
menyebutkannya sehingga mewakafkan uang 
tersebut tidaklah boleh. Menurut penulis 
dengan alasan inilah ulama Syafi’iyyah 
mempertegas pernyataan mereka tentang 
ketidak bolehan mewakafkan uang. 
Menurut Imam An-Nawawi bahwa 
Hadis Abu Hurairah di atas selain 
diriwayatakan oleh Imam Nawawi, tetapi 
diriwayatkan juga oleh Abu Daud dari Abi 
Rafi’. Hadis tersebut juga diriwayatkan oleh  
At-Thabrani dan Al-Bazar tetapi dalam sanad 
hadis tersebut ada seorang yang da’if yaitu 
Muhamm bin Zakwan. Dalam riwayat lain Al-
Bazar juga meriwayatkan hadis tersebut dari 
Musa bin Talhah dari Ayahnya dalam sanad 
hadis tersebut ada Hasan bin Umarah yang 
periwayatannya matruk, selain itu Daruqutni 
juga meriwayatkan hadis tersebut dari Ibnu 
Abbas di dalam sanadnya ada Mundil bin Ali 
dan ‘Urzami keduanya adalah da’if.41 
Jika dilihat dari hukum beramal dengan 
hadis da’if para ulama berbeda pendapat dalam 
pengamalannya. Perbedaan pendapat tersebut 
di kelompokkan menjadi tiga macam yaitu:42 
pertama, menurut Bukhari, Muslim, dan Ibnu 
Hazm bahwa hadis da’if tidak dapat diamalkan 
secara mutlak baik dari segi keutamaan amal 
atau dalam hukum. Kedua menurut Abu Daud 
dan Imam Ahmad bahwa hadis da’if  dapat 
diamalkan secara mutlak baik dari segi 
keutamaan amal atau dalam hukum. Mereka 
berpendapat bahwa hadis da’if lebih kuat dari 
pada pendapat  ulama. Ketiga, menurut Ibnu 
Hajar al-Asqalani bahwa hadis da’if dapat 
digunakan sebagai fadail al-amal dengan syarat 
hadis tersebut tidak terlalu da’if, masuk 
kedalam ketagori hadis diamalkan.  
Dari pendapat ulama di atas, penulis 
dapat menyimpulkan bahwa hukum beramal 
dengan hadis da’if ternyata tidak seluruh ulama 
                                                          
41An-Nawawi,  Al-Majmu’ Syarah Syarah 
Muhazzab,... 243. 
42 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, (Jakarta: 
Amzah, 2012), Edisi kedua, cet 1,  186. 
menggamalkannya, walaupun ada ulama yang 
membolehkan itu hanya sedikit dan 
memberikan persyaratan yang ketat (ihtiyat) 
tingkat kehati-hatian ulama sangat tinggi. 
Berdasarkan pendapat Imam Ahmad dan Abu 
Daud tersebut, menurut penulis di sinilah 
sebagian ulama memakai hadis da’if sebagai 
hujjah seperti yang digunakan oleh ulama 
Syafi’iyyah dalam kasus mewakafkan benda 
bergerak apa saja yang boleh diwakafkan.  
MENDISKUSIKAN DALIL-DALIL 
YANG DIGUNAKAN OLEH MASING 
MASING MAZHAB  
Dari dalil-dalil yang telah diuraikan di 
atas, bahwa Hanafiyyah dan Syafi’iyyah 
memiliki dalil-dali tersendiri yang mereka 
gunakan tentang persoalan wakaf uang. Ulama 
Hanafiyyah memakai istihsan bil ‘urfi dan 
penetapan hakim. Sedangkan ulama Syafi’iyyah 
memakai hadis Ibnu Umar dan Abu Hurairah. 
Menurut penulis bahwa dalil ulama 
Hanafiyyah dan Syafi’iyyah di atas tidak bisa 
disatukan karena pihak Hanafiyyah 
meninggalkan hadis sama sekali dengan cara 
beralih kepada kebiasaan masyarakat 
sedangkan ulama  Syafi’iyyah berpegang 
kepada nash. Adapun Hadis Abu Hurairah 
yang telah disebutkan sebelumnya hanya  
membatasi pada kuda dan pedang  saja, 
sementara masalah wakaf uang tidak di 
sebutkan.  
Dengan demikian menurut penulis 
bahwa dalil-dalil yang digunakan oleh ulama 
Syafi’iyyah lebih kuat dari pada dalil yang 
digunakan oleh ulama Hanafiyyah karena 
kualitas hadisnya sampai ketingkat masyhur. 
Berdasarkan demikian maka dalil masing-
masing pihak berjalan secara sendiri-sendiri 
karena tidak adanya nashyang kongkrit 
mengatur persoalan yang sama. 
 
MEMILIH PENDAPAT YANG SESUAI   
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Berdasarkan uraian yang telah penulis 
kemukakan di atas mengenai hukum wakaf 
uang menurut Hanafiyyah dan Syafi’iyyah.  
Pada pembahasan ini pendapat yang penulis 
pilih dari dua pendapat tersebut adalah 
pendapat Ulama Hanafiyyah dengan alasan 
sebagai berikut: pertama, menurut penulis 
pernyataan ulama Syafi’iyyah tentang ketidak 
bolehan mewakafkan uang, sepertinya ulama 
Syafi’iyyah mempersempit ruang lingkup 
benda-benda bergerak yang boleh diwakafkan. 
Adapun dasar penulis menyebutkan demikian, 
jika penulis menghubungkan kepada riwayat 
dari Az-Zuhri berikut: 
 و ,الله ليبس في رانيد فلا لعج نميف يرهزلا لاق و
ليا اهعفد ةقدص هحهر لعجو ,ابه رجاج هل ملاغ 
 حبر نم لكيَ نا لجرلل له ,ينبرقلْا و ينكاسملل
 في ةقدص اهحهر لعج نكي لَ ناو ائيش فللْا كلذ
)يرابِ هاور(.اهنم لكيَ نا هل سيل :لاق ؟ينكاسلما 
Az-Zuhri berkata tentang seseorang yang 
memberikan 1000 dinar di jalan Allah, dan 
menyerahkannya kepada budak miliknya yang 
berprofesi sebagai pedagang untuk diperdagangkan, 
lalu menetapkan keuntungannya sebagai sedekah 
terhadap orang-orang miskin dan kaum kerabat. 
Apakah laki-laki itu boleh makan sedikit dari 
keuntungan 1000 dinar tersebut, dan bagaimana pula 
jika dia tidak memberikan keuntungannya sebagai 
sedekah untuk orang-orang miskin? Dia menjawab, 
tidak ada hak baginya untuk makan dari 
keuntungannya. (HR: Bukhari).43 
Bahwa perkataan Az-Zuhri di atas 
menyatakan pandangan beliau 
memperbolehkan mewakafkan uang, dengan 
cara menjadikan uang tersebut sebagai modal 
usaha lalu hasil dari usaha tersebut yang 
disalurkan manfaatnya. Dengan demikian harta 
yang diwakafkan tersebut tetap abadi dan 
manfaatnya terus dirasakan oleh masyarakat. 
Selain riwayat Az-Zuhri di atas, jika makna 
sedekah jariyyah yang digunakan oleh ulama 
                                                          
43 Ibnu Hajar Al-Asqalani, Terjemahan Kitab 
Fathul Bari..., 539. 
sebagai salah satu dasar wakaf di kaitkan 
dengan wakaf uang tentu akan memiliki 
pengertian yang berbeda lagi. 
Dalam riwayat lain Nabi SAW 
bersabda: 
 َلوُسَر هَنأ هنع الله يضر ََةر ْيَرُه ىبيَأ ْنَع  الله ىلص ىهللََّا
 ُهُلَمَع ُهْنَع َعَطَق ْنىا ُناَسْن ىْلْا َتاَم اَذىإ ( : َلَاق ملسو هيلع
 ْوَأ ،ىهىب ُعَف َت ْ ن ُي ٍمْلىع َْوأ ، ٍَةيىراَج ٍةَقَدَص : ٍثَلاَث ْنىم هلاىإ
) ُهَل وُعَْدي ٍَلَاَص ٍدَلَو  مىلْسُم ُهاَوَر 
Dari Abu Hurairah Radliyallaahu 'anhu bahwa 
Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: 
"Apabila ada orang meninggal dunia terputuslah 
amalnya kecuali dari tiga hal, yaitu: Sedekah jariyah 
(yang mengalir), atau ilmu yang bermanfaat, atau 
anak shaleh yang mendoakan untuknya.(HR: 
Muslim).44 
  
Berdasarkan hadis di atas, bahwa salah 
satu amalan yang tidak putus adalah sedekah 
jariyyah. Menurut penulis bahwa kebiasaan 
yang dipakai dalam bersedekah adalah uang. 
Hal ini tentu jika makna sedekah disini 
diartikan sebagai wakaf, maka mewakafkan 
uang hukumnya adalah boleh. Meskipun uang  
secara lazimnya sebagai alat tukar tetapi secara 
lahirnya menggunakan uang sebagai sedekah 
adalah suatu yang telah lumrah (biasa).  Kedua, 
bahwa dalil yang digunakan ulama Hanafiyyah 
salah satunya adalah dengan ‘uruf. Menurut 
penulis bahwa memakai ‘uruf dalam 
mengistinbatkan sebuah hukum sekiranya 
tidak ada nash yang tegas dan konkrit yang 
mengatur persoalan tertentu adalah boleh. Jika 
dihubungkan dengan sebuah kaedah fikih 
Assasiyyah: 
ةمكمح ةداعلا45 
Adat bisa dijadikan sandaran hukum 
 
                                                          
44 Muhammad bin Ismail Al-Amir Ash 
Shan’ani, Subulus Salam..., 226. 
45 A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih: Kaidah-
Kaidah Hukum Islam, (Jakarta: Kencana, 2011), Cet 4,  
25. 
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Maka pendapat Hanafiyyah menurut 
penulis memiliki keunggulan dalam 
menetapkan kebolehan mewakafkan uang 
karena mewakafkan uang boleh dibilang sudah 
menjadi sebuah kebiasaan di tengah-tengah 
masyarakat terutama pada saat sekarang ini. 
Dari sisi lain, menurut penulis bahwa ada 
sebuah kaedah fikih yang berbunyi: 
ةحلصلمبا طونم ةيعرلا ىلع ماملاا فرصت46 
Kebijakan seorang pemimpin terhadap rakyatnya 
bergantung kepada kemaslahatan 
 
Menurut penulis dengan menggunakan 
kaedah di atas, maka sangat jelas bahwa 
persoalan-persoalan yang terjadi di tengah-
tengah masyarakat tergantung kepada 
kebijakan hakim. Karena hakim merupakan 
orang yang akan mengadili dan menetapkan 
sebuah persoalan sekiranya masalah tersebut 
tidak dapat dipecahkan dan telah menjadi 
perbincangan dikalangan masyarkat. Jika di 
hubungkan dengan persoalan wakaf 
tunai/uang tentu peranan hakim sangatlah 
diperlukan. Seperti dalam kaedah lain yang 
berbunyi: 
فلالخا عفري داهتجلاا لئاسم فِ مكالْا مكح47 
Hukum yang diputuskan oleh hakim dalam masalah-
masalah Ijtihad menghilangkan perbedaan. 
 
Menurut penulis untuk persoalan 
boleh atau tidaknya berwakaf dengan uang 
dengan melibatkan keputusan seorang hakim 
niscaya tidak ada lagi keraguan di tengah-
tengah masyarakat. Jika dikaitkan dengan 
keadaan sekarang tentu peran wakaf uang lebih 
cocok berdasarkan perkembangan zaman dan 
tuntutan masyarakat yang terus mengalami 
perubahan.  
Sebagai contoh, berwakaf dengan uang 
tidak hanya terbatas kepada orang-orang yang 
memiliki kecukupan yang lebih akan tetapi 
semua lapisan masyarakat dapat  melakukan 
                                                          
46 Ibid., 147. 
47Ibid.,  154. 
wakaf dengan uang sehingga apa yang 
dimaksud oleh Rasulullah SAW dengan 
sedekah jariyyah tersebut dirasakan oleh 
masyarakat secara keseluruhan tanpa 
terkecuali. Karena wakaf uang banyak atau 
sedikit masyarakat mampu untuk menyisihkan 
sebagian hartanya. Sekiranya wakaf hanya 
terbatas kepada benda yang tidak bergerak 
seperti tanah, niscaya orang-orang yang 
memiliki tanah dan lahan sajalah yang 
berwakaf. Apalagi saat sekarang ini tanah 
sangatlah terbatas kepemilikannya karena 
harganya yang terus meningkat. Oleh karena 
itu menurut penulis pendapat Syafi’iyyah 
kurang pas jika dipertahankan dengan kondisi 
kekinian. Adapun alasan lain yang penulis 
gunakan yaitu mengingat firman Allah SWT 
Qs. Al-Baqarah ayat 3: 
 ْمُهاَن ْقَزَر اهىمَِو َةلاهصلا َنوُميىُقيَو ىبْيَغْل ىبا َنوُن ىمْؤ ُي َنيىذهلا
 َنوُقىفْن ُي 
yaitu mereka yang beriman kepada yang gaib, yang 
mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian 
rezki yang Kami anugerahkan kepada mereka. 
 
Tanda orang bertaqwa adalah mau 
berinfak setelah menyatakan diri sebagai orang 
yang beriman kepada yang ghaib dan 
mendirikan shalat. Menurut Ath-Thabari, kata 
“rizki” dalam ayat di atas diartikan sebagi (ata’) 
yaitu pemberian, yang mencakup pemberian 
wajib kepada keluarga, anak, karib kerabat dan 
sedekah sunnah.48Dalam ayat lain Qs Al-Imran 
ayat 92:, Allah tegaskan: 
 ٍءْيَش ْنىم اوُقىفْن ُت اَمَو َنوُّبُىتُ اهىمِ اوُقىفْن ُت هتََّح هىبرْلا اوُلاَن َت ْنَل
 ٌميىلَع ىهىب َهللَّا هنىَإف 
Kamu sekali-kali tidak sampai kepadakebajikan 
(yang sempurna), sebelum kamu menafkahkan 
sebahagian harta yang kamu cintai. Dan apa saja 
yang kamu nafkahkan, maka sesungguhnya Allah 
mengetahuinya. 
 
                                                          
48 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-
Maragi, (Beirut: Dar Al-Fikr, 1946 ),Juz 1.  41. 
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Menurut penulis dengan dua ayat di 
atas bahwa Allah SWT menjelaskan tentang 
bagaimana pentingnya posisi infak maupun 
sedekah yang kita keluarkan, tentu peluang 
berwakaf menggunakan uang merupakan salah 
satu bentuk untuk memperoleh kebaikan dari 
Allah SWT.  
KESIMPULAN 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka 
bahwa hukum mewakafkan benda bergerak 
berupa uang menurut Ulama Hanafiyyah 
adalah boleh dengan cara menjadikan uang 
tersebut sebagai investasi mudharabah kemudian 
hasilnya itu yang disalurkan kepada fakir dan 
miskin. Selain itu hukum mewakafkan uang 
menurut Hanafiyyah juga berdasarkan ‘uruf 
adat yang membolehkannya, agar kedudukan 
wakaf uang tersebut lebih kuat, maka perlu 
adanya putusan hakim atau penguasa terhadap 
persoalan tersebut. 
Sedangkan menurut ulama Syafi’iyyah 
mewakafkan uang ada dua pendapat di 
kalangan mereka. Pertama, membolehkan 
mewakafkan uang. Kedua, tidak 
membolehkannya. Adapun alasan mereka yang 
tidak membolehkan adalah karena cara 
memanfaatkan uang dengan menghilangkan 
bendanya dan juga menurut mereka hukum 
mewakafkan uang terhubung dengan apabila 
uang tersebut dicuri sehingga pihak pengelola 
uang tersebut tidak wajib mengganti, maka 
harta wakaf tersebut tidak bisa diambil 
manfaatnya lagi. Jadi dengan demikian 
mewakafkan uang hukumnya tidak sah. 
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